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RENCANA STRATEGIS 

SEKOLAH TINGGI PERTANAHAN NASIONAL 

TAHUN 2015 - 2019 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) merupakan perguruan tinggi kedinasan di 

bawah Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang mengemban misi 

menghasilkan sumberdaya manusia yang unggul dan berkarakter di bidang Agraria/Tata 

Ruang/Pertanahan sebagai pengemban Undang undang Pokok Agraria dan Peraturan Pertanahan 

lainnya. Sebagai lembaga pendidikan kedinasan yang bertanggungjawab dalam meningkatkan 

kapasitas sumberdaya manusia, STPN harus selalu berkoordinasi dengan Biro Organisasi dan 

Kepegawaian selaku unsur yang bertanggungjawab secara organisatoris dalam pengadaan dan 

pengembangan sumberdaya manusia di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan  

Pertanahan Nasional.Selanjutnya, sebagai  pengemban tridharma perguruan tinggi, STPN harus 

pula bekerjasama dengan jajaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Riset 

Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 

Perkembangan Institusi dan Program Studi 

Perkembangan Institusi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional secara umum dapat 

dikelompokkan menjadi 3 periode pengembangan, pertama dengan nama Akademi Agraria, 

kedua dengan nama Akademi Pertanahan Nasional, dan ketiga dengan nama Sekolah Tinggi 

Pertanahan Nasional. Perkembangan tersebut dapat disajikan pada Gambar I.1. 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar I.1  Perkembangan Institusi dan Program Studi 

1. Akademi Agraria 

Akademi Agraria 

Program Sarjana Muda 
dengan jurusan: 

- Tata Guna Tanah 
- Hak tanah 
- Pendaftaran tanah 

Akademi Pertanahan 
Nasional 

 Program Diploma III 

 Program Diploma IV 

Sekolah Tinggi Pertanahan 
Nasional 

 Prgram DI Pengukuran dan 
Pemetaan kadastral 

 Program Diploma IV 
Pertanahan 

 Program Pendidikan Khusus 
PPAT 

1963 -1989 1989 - 1993 1993 – Sampai Saat Sekarang Perkembangan Institusi  
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Pada Tahun 1963 berdasarkan surat Keputusan Menteri Pertanian dan Agraria tanggal 24 

September 1963 No. SK.36/KA/1963 didirikan  Akademi  Agraria di Yogyakarta dan jurusan 

Agraria diSemarang dengan program S-O (Sarjana Muda/BA). Dengan didirikannya Akademi 

Agraria di Yogyakarta tersebut kemudian dilakukan kerjasama antara Menteri  Pertanian dan 

Agraria dengan Rektor Universitas Gajah Mada tertuang dalam  piagam kerja sama tanggal 10 

Oktober 1963.  

Lahirnya  Akademi Agraria pada tahun 1963 merupakan cikal bakal STPN dan tidak dapat 

dipisahkan dengan lahirnya UUPA tahun 1960 yang membawa perubahan  besar  dalam 

Hukum  Pertanahan  yang berlaku di Indonesia. Ada lima misi utama yang dibawa dengan 

lahirnya UUPA tersebut yaitu: 1) perombakan Hukum Agraria; 2) pelaksanaan Landreform; 

3) penataan penggunaan tanah; 4) likuidasi hak-hak asing dalam bidang Agraria; dan 5) 

penghapusan sisa-sisa feodal dalam bidang Agraria. 

Akademi Agraria menyelenggarakan pendidikannya di dua tempat yaitu di Semarang dan 

Yogyakarta. Di Semarang dengan Jurusan Pendaftaran Tanah dan di Yogyakarta dengan 

Jurusan Hak Atas Tanah, Tata Guna Tanah dan Landreform.  

Pada Tahun 1983 sesuai dengan  Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 

1983 tanggal 16 Juni 1983 Akademi Agraria di Semarang dan di Yogyakarta disatukan 

menjadi satu Akademi  dengan  nama Akademi Agraria Departemen Dalam Negeri 

berkedudukan di Yogyakarta, dengan 3 jurusan yaitu: a. Jurusan Tata Guna Tanah; b. Jurusan 

Pengurusan Hak Tanah; dan c. Jurusan Pendaftaran Tanah. 

2.  Akademi Pertanahan Nasional 

Pada Tahun 1989 Berdasarkan Surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Nomor R.04/I/MENPAN/I/89 tanggal 10 Januari 1989 disetujui penggantian Akademi  

Agraria menjadi Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pertanahan Nasional. Atas dasar 

Surat Menpan tersebut kemudian dengan Surat Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Nomor  6 Tahun 1989 tanggal 1 April 1989, Akademi Agraria diubah namanya  menjadi 

Akademi Pertanahan Nasional.Kemudian dengan Surat Dirjen  Dikti/Depdikbud Nomor  

5618/D/T/1992 dan SK Kepala BPN Nomor 17 Tahun 1992 penyelenggaraan Program 

Diploma III di APN diubah dan  ditingkatkan menjadi  Program  Diploma IV Pertanahan.  

B. Dasar Hukum 
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STPN didirikan berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 25 Tahun 1993. Pada Tahun 

1993 dengan  keluarnya Keputusan Presiden Nomor 25 Tahun 1993  tanggal 27 Pebruari 1993 

tentang Pendirian Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional, maka Akademi Pertanahan Nasional 

ditingkatkan dan diintegrasikan ke dalam Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional.Perubahan dan 

peningkatan kelembagaan tersebut telah diresmikan oleh Kepala BPN tanggal 18 Maret 1993 

bersamaan dengan pelaksanaan Wisuda terakhir Program Diploma  III APN.Berdasarkan 

Keputusan Presiden tersebut Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) menyelenggarakan 

Program Pendidikan  Diploma IV Pertanahan, dengan dua jurusan yaitu Jurusan Manajemen 

Pertanahan dan Jurusan Perpetaan. Pada Tahun 2014 untuk lebih meningkatkan sinergi,fungsi 

jurusan diubah menjadi konsentrasi, sehingga Program Studi Diploma IV Pertanahan dengan 

konsentrasi Perpetaan dan konsentrasi Manajemen Pertanahan. 

Tahun 1996 dengan Surat Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 12/1996 dan Surat Persetujuan Ijin Penyelenggaraan Program Diploma I 

Pengukuran dan Pemetaan Kadastral di lingkungan Sekolah Tinggi  Pertanahan Nasional dari 

Departeman Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi pada tanggal 

6 Agustus 1997 Nomor 1924/D/T1997 didirikan Program D I Pengukuran dan Pemetaan 

Kadastral di STPN. 

Dalam perkembangan lebih lanjut pada tahun 2013 STPN membuka Program 

Pendidikan Khusus PPAT (Prodiksus PPAT) untuk pemenuhan PPAT di wilayah pedesaan 

dan perbatasan dengan memberdayakan para pensiunan PNS di lingkungan BPN. Program 

Prodiksus PPAT ini dilaksanakan dengan masa studi selama 4 (empat) bulan. 

Penyelenggaraan Prodiksus PPAT Angkatan I tahun 2013 dimulai pada tangggal 29 Agustus 

2013 yang dibuka dan diresmikan langsung oleh Deputi Bidang Hak Tanah dan Pendaftaran 

Tanah BPN RI. 

Pada awalnya status mahasiswa adalah mahasiswa Ikatan Dinas yaitu mahasiswa 

direkrut dari umum yang apabila sudah lulus diangkat menjadi pegawai negeri sipil. Dalam 

perkembangannya rekrutmen mahasiswa dari pegawai yang ditugasbelajarkan dan sejak tahun 

1991 rekrutmen mahasiswa dari pegawai Badan Pertanahan Nasional yang ditugasbelajarkan 

untuk program Diploma IV Pertanahan.  Untuk program Diploma I Pengukuran dan Pemetaan 

Kadastral rekrutmen mahasiswa dari umum dan apabila selesai pendidikan menjadi asisten 

surveyor kadastral. 
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Untuk program Studi Diploma I Pengukuran dan Pemetaan Kadastral mulai tahun 2011 

melaksanakan kerjasama dengan pemerintah daerah. Pada tahun 2011 dengan Kabupaten 

Nunukan, tahun 2012 dengan Pemerintah Provinsi Papua, tahun 2013 dengan Pemerintah 

Provinsi Papua Barat dan tahun 2014 dengan Pemerintah Provinsi Papua, Kabupaten Langsa, 

dan Kabupaten Nunukan. 

Pada Tahun 2016 Jumlah mahasiswa adalah 652 mahasiswa dengan perincian 345 dari 

program Diploma I PPK, dan 307 dari program Diploma IV Pertanahan. Selain itu, ada 24 

peserta Prodiksus PPAT. 
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BAB II 

GAMBARAN KONDISI ORGANISASI 

 

A. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi 

Berdasar Keputusan Presiden Nomor 25 Tahun 1993 tentang Pendirian STPN, yang 

ditindaklanjuti dengan Keputusan Kepala BPN Nomor 2 Tahun 2001 jo Nomor 47 Tahun 2006 

tentang statuta STPN, tugas pokok STPN adalah menyelenggarakan pendidikan tinggi di jalur 

pendidikan profesional serta penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang pertanahan. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut STPN menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1) menyelenggarakan pendidikan tinggi dan pengajaran untuk memberikan kemampuan dan 

profesionalisme di bidang pertanahan; 

2) menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berkaitan dengan 

bidang pertanahan; 

3) menyelenggarakan pembinaan terhadap sivitas akademika dan tenaga administrasi dalam 

hubungannya dengan lingkungan kegiatan pelayanan administrasi akademika dan 

kemahasiswaan. administrasi umum serta melakukan pengeloaaan terhadap sarana dan 

prasarana serta unit penunjang lainnya; 

4) menjalin kerjasama yang saling menguntungkan dengan instansi lain; 

5) dan lain-lain yang akan ditetapkan kemudian oleh Ketua  STPN dengan persetujuan Senat 

STPN. 

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi STPN di atas,  telah disusun struktur organisasi 

berdasarkan Keputusan Menteri Negara Agraria/Kepala BPN Nomor 20 Tahun 1993. Untuk 

merespon perkembangan dunia pendidikan tinggi maka disusun struktur organisasi sebagai 

berikut: 

1) Dewan Penyantun 

2) Ketua dan Pembantu Ketua 

3) Senat 

4) Program Studi Diploma IV Pertanahan, dengan konsentrasi (1) Manajemen Pertanahan, 

dan  (2) Perpetaan 

5) Program Studi  Diploma I Pengukuran dan Pemetaan Kadastral 
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6) Program Pendidikan Khusus PPAT 

7) Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

a) Manajer Eksekutif 

b) Manejer Mutu 

c) Manajer Penelitian Sistematis 

d) Manajer Penelitian Strategis 

e) Manajer Pemberdayaan Masyarakat 

f) Manajer Publikasi/ Kepala STPN Press 

8) Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 

a) Sub Bagian Akademik dan Pengajaran 

b) Sub Bagian Pendidikan dan Kerjasama 

c) Sub Bagian Kemahasiswaan dan Alumni 

9) Bagian Administrasi Umum 

a) Sub Bagian Kepegawaian 

b) Sub Bagian Keuangan 

c) Sub Bagian Perencanaan dan Umum 

10) Unit Penunjang Akademis 

a) UPA Laboratorium 

(1) Laboratorium Ilmu Ukur Tanah 

(2) Laboratorium Kartografi 

(3) Laboratorium Fotogrametri 

(4) Laboratorium Penyelesaian Sengketa Konflik Pertanahan 

b) UPA Perpustakaan 

11) Pusat Pengembangan Institusi 

a) Pusat Komputer dan Informasi 

b) Pusat Pelatihan Bahasa 

12) Pusat Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu Internal Internal 

13) Kelompok Fungsional Dosen  

14) Kelompok Fungsional Pustakawan 
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Gambar II.1. Struktur Organisasi STPN 
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B. Sumberdaya STPN 

Sumber Daya Manusia pada Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional pada akhir tahun 

2016 berjumlah 150 orang dengan rincian jabatan tersaji pada Tabel I.1. 

Tabel I.1 Pejabat  Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 

No Pejabat Jumlah 

1 Eselon II 1 

2 Eselon III 2 

3 Eselon IV 6 

4 Pejabat Fungsional Tertentu Dosen 44 

5 Pejabat Fungsional Tertentu Pustakawan 3 

6 Pejabat Fungsional Umum 94 

 Sumber : Data Kepegawaian STPN Tahun 2016 

 

Pejabat fungsional tertentu dosen di STPN berjumlah 44 orang dengan rincian 30 

orang sudah tersertifikasi dan 14 orang belum tersertifikasi. Rincian jabatan fungsional 

tertentu dosen di STPN disajikan pada Gambar I.2: 

 

Gambar I.2 Jabatan Fungsional Tertentu Dosen STPN 

Sumber : Data Kepegawaian STPN Tahun 2016 

 

 

Sumber Daya Manusia Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional berdasarkan tingkat 

pendidikan pada tahun 2016 dapat disajikan dalam Gambar I.3: 

 

 

 

 

 

Pegawai STPN berdasarkan tingkat pendidikan 

Lektor Kepala 

18 orang 

Lektor  20 

orang 

asisten 

Ahli        

6 orang 
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Gambar  I.3 Rincian Pegawai STPN Perdasarkan Tingkat Pendidikan 

Sumber : Data Kepegawaian STPN Tahun 2016 

 

Sumber Daya Manusia Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional berdasarkan tingkat 

golongan kepegawaian  tahun 2016 disajikan dalam Gambar I.4 berikut: 

 

Gambar I.4 SDM STPN Berdasarkan Golongan 

Sumber: Data Kepegawaian STPN Tahun 2016 

 

Sebelum Tahun 1996 semua tenaga pendidik berstatus sebagai Dosen luar biasa baik 

berasal dari tenaga struktural di lingkungan STPN, BPN dan tenaga dosen luar biasa 

dari UGM, serta dari  instansi pemerintah daerah. Pada tahun 1997 STPN sudah 

merintis tenaga dosen tetap yang berstatus fungsional dosen. Pada Tahun 2007 hampir 

100% tenaga pengajar berstatus dosen tetap, kecuali untuk mata kuliah khusus seperti 

Agama dan kuliah yang bersifat kuliah umum. Dosen dengan tugas tambahan 

disamping sebagai dosen tetap dengan jabatan  sebagai unsur pimpinan sebanyak 3 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

SMA/SMK

D1

D3

D4

S1

S2

Golongan II     

25 orang 

Golongan III     

88 orang 

Golongan IV   

31  orang 



 

 

Rencana Strategi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional Tahun 2015 – 2019   |12 
 

 
 

orang sebagai Pembantu Ketua,  2 orang sebagai Kepala Program Studi, 2 orang 

Sekretaris Program Studi, 6 orang Kepala Pusat/Unit Pelaksana Akademis (UPA), 6 

orang Sekretaris Kepala Pusat/UPA, 5 orang Kepala Laboratorium dibawah UPA, dan 

6 orang Manajer dibawah Kepala PPPM. Secara kuantitas, jumlah sumberdaya 

manusia di STPN yang berjumlah 144 sudah memadai sebagai penggerak organisasi 

menuju pencapaian tujuan organisasi. 

 

C. Keadaan Aset Fisik 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional menempati lahan seluas 6,5 Hektar yang 

digunakan gedung gedung, sarana olah raga, dan sarana penunjang lainnya. Terdapat 9 

bangunan gedung utama yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan.Gedung Pusat merupakan 

gedung 2 lantai. Pada lantai pertama yang digunakan untuk Ruang Pimpinan STPN, Ruang 

Ketua dan para Pembantu Ketua.Pada lantai kedua digunakan untuk kegiatan administrasi 

umum yang terdiri dari administrasi asset dan pengelolaannya, perencanaan, keuangan, dan 

kepegawaian. Pada Lantai 2 disamping untuk kegiatan administrasi umum juga digunakan 

sebagai ruang Kepala BagianAdministrasi Umum dan para kepala subbagiannya. 

Gedung Administrasi Akademik berdiri dalam 3 lantai. Pada lantai satu untuk 

kegiatan administrasi akademik yang terdiri dari akademik dan pengajaran, pendidikan dan 

kerjasama, kegiatan Program Studi Diploma IV Pertanahan, kegiatan program studi Diploma 

I Pengukuran dan Pemetaan Kadastral. Pada lantai dua digunakan untuk kegiatan  Pusat 

Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat, kegiatan Pusat Pengembangan Pembelajaran 

dan Penjaminan Mutu Internal Internal dan satu ruang perkuliahan. Dilantai dua ini terdapat 

ruang rapat serbaguna yang digunakan untuk pelaksanaan seminar seminar penelitian dan 

kegiatan diskusi Lingkar Belajar Bersama Reforma Agraria (LiBBRA). Lantai tiga digunakan 

untuk kegiatan perkuliahan program diploma IV pertanahan yang terdiri dari 4 ruang kuliah. 

Gedung perpustakaan merupakan gedung 3 lantai yang pada lantai pertama digunakan 

untuk ruang rapat dan ruang STPN Press untuk mengelola jurnal dan penerbitan buku buku 

STPN Press.Pada lantai kedua digunakan untuk ruang koleksi buku dan ruang baca serta 

ruang pengelola perpustakkan. Pada lantai 3digunakan untuk ruang referensi, ruang audio 

visual untuk menampilkan koleksi yang berbasis audio visual. 

Gedung Laboratorium merupakan gedung 3 lantai. Pada lantai pertama digunakan 

untuk koleksi peralatan pengukuran dan pemetaan, ruang asistensi, ruang Laboratorium 
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Bahasa serta sekretariatnya. Pada lantai kedua digunakan untuk laboratorium Sistem 

Informasi Geografis (SIG), laboratorium Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP), 

pengolahan data digital, ruang pengelola laboratorium, pengelola Pusat Komputer dan 

Informasi serta pusat pengelolaan sistem informasi melalui ruang servernya. Lantai ketiga 

digunakan untuk laboratorium Kartografi, laboratorium Fotogrametri, dan laboratorium 

Sengketa dan Konflik Pertanahan (SKP), Laboratorium Bahasa II. Pada gedung laboratorium 

lantai tiga ini dilaksanakan simulasi mediasi konflik pertanahan dan diskusi tentang sengketa 

dan konflik pertanahan yang melibatkan praktisi kantor pertanahan. 

Gedung Kuliah merupakan gedung 2 lantai yang digunakan untuk ruang perkuliahan 

8 ruang kelas dengan kapasitas setiap ruang kelas dapat menampung sekitar 40 mahasiswa, 

dan ruang dosen terdiri dari 3 ruang dosen yang setiap ruangannya dapat menampung sekitar 

8 sampai 10 orang dosen yang setiap dosen dipisah masing masing 1 ruangan dengan 

fasilitasnya. Pada 3 ruang dosen tersebut menampung 28 orang dosen.  Sedangkan dosen 

lainnya menempati ruang jabatan masing masing. 

Gedung Pendopo yang merupakan gedung serbaguna dengan kapasitas 800 orang 

yang digunakan untuk kepentingan wisuda, kegiatan seminar, kegiatan olah raga. Disamping 

gedung pendopo juga terdapat gedung aula yang merupakan gedung serbaguna dengan 

kapasitas lebih kecil yang dapat menampung sekitar 250 orang dengan penggunaan sama 

dengan gedung pendopo. 

Gedung Asrama putri dan Gedung Asrama Putra.Gedung Asrama Putri terdiri 3 

lantai. Setiap lantai terdiri dari 24 kamar, ruang mushola, ruang belajar dan ruang aspirasi. 

Selain itu asrama putri juga terdapat 1 ruang kelas Prodiksus PPAT, 1 ruang praktikum PPAT 

dan 2 ruang kelas D IV Pertanahan.  Gedung Asrama Putra terdiri dari 3 lantai dan setiap 

lantai terdapat 24 kamar, ruang belajar, pantry/dapur dan 1 ruang urdisdal. Asrama Putri dan 

Asrama Putra memiliki ruang makan masing-masing untuk kegiatan makan bersama sebelum 

apel dan kegiatan Boarding School. Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional melaksanakan 

Boarding School (sekolah berasrama) semua mahasiswa Program Diploma IV Pertanahan 

dan Program Studi Diploma I Pengukuran dan Pemetaan Kadastral wajib tinggal 

diasrama.Disamping melaksanakan pendidikan akademis juga dilaksanakan pendidikan 

pengasuhan untuk membentuk karakter (sikap dan perilaku) yang baik bagi para Taruna 

STPN.Gedung asrama putri dipergunakan untuk asrama mahasiswi dan untuk kegiatan 
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perkuliahan dan sekretariat Program Pendidikan Khusus PPAT dengan masa studi 4 bulan 

dan setelah lulus menjadi Pejabat Pembuat Akta Tanah di daerah daerah. 

Gedung Wisma Dosen dan Rumah dinas Pimpinan. Gedung wisma dosen merupakan 

gedung dengan fasilitas 4 buah kamar yang dipergunakan untuk menampung dosen tamu atau 

pejabat Kementerian Agraria dan Tata Ruang BPN yang memerlukan tempat istirahat atau 

bermalam. 

D. Capaian Kinerja 

Capaian Kinerja merupakan dasar untuk menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

sesuai tujuan dan sasaran dalam rangka mewujudkan visi dan misi Sekolah Tinggi Pertanahan 

Nasional. Pengukuran kinerja yang terencana dan sistematis berdasarkan kelompok indikator 

kinerja kegiatan berupa indikator input, output, maupun outcome untuk mengukur efisiensi, 

efektivitas dan kualitas pencapaian program. 

Kinerja program, merupakan tingkat capaian target dari masing-masing indikator 

program. Pengukuran tingkat pencapaian program didasarkan pada hasil pengukuran kinerja 

kegiatan.Kinerja kegiatan merupakan tingkat capaian target dari masing-masing indikator 

kinerja kegiatan. Sampai dengan tahun 2014 STPN telah melaksanakan 3 program utama 

yang ditetapkan yaitu program penerapan pemerintahan yang baik, program pengelolaan 

pertanahan dan program pengelolaan sumber daya manusia dengan tingkat pencapaian 

kegiatan diuraikan dalam laporan akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). 

Kegiatan STPN dalam kurun waktu 2010-2014 telah berupaya mengaktualisasikan 

strategi dan kebijakan melalui 3 program utama yaitu: program penerapan kepemerintahan 

yang baik, program pendidikan kedinasan dan program pendidikan tinggi. 

a. Program Penerapan Kepemerintahan yang baik: 

1) kegiatan administratif dalam penyelenggaraan pendidikan; 

2) kegiatan umum dan kerumahtanggaan penyelenggaraan pendidikan; 

3) kegiatan pemeliharaan dan pengembangan insfrastruktur pendidikan. 

b. Program Pendidikan Kedinasan 

1) kegiatan penyelenggaraan pendidikan Program Diploma IV Pertanahan; 

2) kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat; 

3) kegiatan pembinaan kemahasiswaan mahasiswa Program Diploma IV 

Pertanahan; 

4) kegiatan pengembangan kapasitas tenaga edukatif dan struktural; 
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5) kegiatan pengembangan dan pemeliharaan insfrastruktur pendidikan. 

Dengan berakhirnya Rencana Pembangunan Jangka Menengah II yang dijabarkan 

dalam Rencana Strategis STPN Tahun 2009-2014 telah menghasilkan beberapa kebijakan 

dan program strategis antara lain; 

1)  terlaksananya re-akreditasi Program Diploma IV Pertanahan sebagai core 

business nya STPN; 

2) terakreditasinya Program Diploma I  Pengukuran dan Pemetaan Kadastral; 

3) terakreditasinya Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat melalui Komite 

Nasional Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan (KNAPPP); 

4) dibukanya Program Pendidikan Khusus Pejabat Pembuat Akta Tanah  Pada 

Tahun 2013.  

5) terbentuknya Pusat Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu Internal; 

6) Disiapkannya pondasi untuk mengembangkan program studi pada jenjang pasca 

sarjana; 

7) terlaksananya sertifikasi dosen. Pada saat ini  jumlah dosen  yang bersertipikasi 

sebanyak 32 ( tiga puluh Dua)  orang  atau sebanyak  71% dari jumlah dosen 

keseluruhan; 

8) diintegrasikan  2 (dua) Jurusan ke dalam Program Studi D IV Pertanahan menjadi 

satu Program Studi dengan Konsentrasi Manajemen Pertanahan dan Perpetaan; 

9) terbangunnya infrastruktur serta sarana dan prasarana yang menyiapkan dasar-

dasar penyelenggaraan pendidikan dalam bingkai sistem boarding school; 

10) terlaksananya program pengasuhan untuk taruna yang merupakan pemantapan 

dari program boarding school untuk membentuk taruna yang unggul dan 

berkarakter; 

11) terbangunnya sinergi antara STPN dengan instansi lainnya (baik instansi 

pemerintah lainnya dan swasta), serta organisasi kemasyarakataan dalam Lingkar 

Belajar Bersama Reforma Agraria (LiBBRA); 

12) terciptanya kesinambungan pelaksanaan kegiatan untuk menghasilkan lulusan 

Program Diploma I PPK setiap tahun sebanyak 320 orang, Program Diploma IV 

Pertanahan sebanyak 80  orang dan Program Pendidikan Khusus PPAT sebanyak 

60 orang;  

13) semua lulusan Program Studi Diploma IV Pertanahan dengan nilai TOEFL ≥ 400; 
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14) kelulusan mahasiswa telah menggunakan nilai pengasuhan yang merupakan 

pembentukan karakter dari program boarding school; 

15) telah disusunnya revisi kurikulum untuk Program Studi Diploma IV Pertanahan 

dan Program Studi Diploma I Pengukuran dan Pemetaan Kadastral. 
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BAB III 

KONDISI LINGKUNGAN 

 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional senantiasa melakukan usaha pembenahan. 

Pembenahan internal yang dengan memperbaiki sarana dan prasarana fisik untuk fasilitas 

penunjang pendidikan, pembangunan asrama untuk mewujudkan konsep boarding school, 

penyediaan ruang hijau untuk kenyamanan belajar, melengkapi fasilitas ruang kelas dengan 

air conditioning untuk kenyamanan belajar, perbaikan sistem informasi akademik dan sistem 

informasi lainnya untuk mendukung manajemen yang baik, pembentukan unit Penjaminan 

Mutu Intermal untuk mengkontrol kualitas di lingkungan STPN.  

Pembenahan ekternal dengan meningkatkan kerjasama dengan instansi pemerintah 

daerah untuk pendidikan putra daerah dan penelitian, perpustakaan daerah, Kantor 

Pertanahan untuk kegiatan prktek dan diskusi, instansi swasta dan perguruan tinggi untuk 

peningkatan kapasitas dosen. 

Kondisi lingkungan digunakan untuk menampilkan kondisi terkini yang terdiri dari 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan hambatan yang ada yang digunakan untuk analisis 

SWOT. 

 

A. Kondisi Internal 

1. Strengthness 

Potensi yang dimiliki oleh STPN dalam mewujudkan visi dan misinya adalah 

sebagai berikut; 

a. Komitmen  dari jajaran pimpinan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional maupun internal STPN yang besar terhadap perbaikan SDM 

pern  tanahan; 

b. Secara substantif,  STPN merupakan satu-satunya perguruan tinggi pertanahan 

yang  memadukan aspek fisik, yuridis-administratif  dan sosial budaya; 

c. Sistem pendidikan dengan boarding school yang memungkinkan semua fasilitas 

yang tersedia di STPN diberdayakan para taruna, sehingga dapat 

menyelenggarakan pendidikan secara terintegrasi antara pembelajaran dan 

pengasuhan;  

d. Kualifikasi dosen STPN yang cukup memadai; 70% lebih telah tersertifikasi 

sebagai dosen profesional DIKTI. 
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e. Kualifikasi dosen STPN yang cukup memadai dalam hal  tata laksana 

pertanahan; 

f. STPN memiliki pengalaman dalam  hal akreditasi dimana prodi D-I  Pengukuran 

dan Pemetaan Kadastral, prodi D-IV Pertanahan  dan PPPM telah terakreditasi; 

g. STPN  sebagai organ Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional memiliki potensi jejaring  yang kuat dengan stakeholder di bidang 

pertanahan antara lain BIG, ITB, UGM, Organisasi profesi (ISI, IPPAT dll), dan 

alumni yang tersebar di penjuru Indonesia. 

h. STPN memiliki Pusat Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu 

Internal; 

2. Weakness 

Permasalahan yang dihadapi STPN dalam mewujudkan visi dan misi adalah sebagai 

berikut; 

a. STPN kurang  memiliki daya saing yang tinggi; 

b.  “Ilmu Pertanahan” yang masih terus digali eksistensinya; 

c. Sebagian kualitas kompetensitenaga kependidikan masih perlu peningkatan; 

d. Penataan tenaga kependidikan yang belum berbasis kompetensi  dan belum 

mengacu pada  perguruan tinggi masa depan; 

e. Sebagian dosen berasal dari praktisi yang perlu penyesuaian untuk bekerja 

sebagai dosen masa depan; 

f. Lebar perbedaan kualitas input taruna yang relatif besar; 

g. Kualitas sistem pembelajaran  yang relatif kurang memadai; 

h. Kualitas Sistem Evaluasi yang kurang standar  dan belum dapat ditindaklanjuti 

dengan  aksi-aksi pembenahan; 

i. Resistensi para dosen dan tenaga kependidikan terhadap  perubahan  proses 

pembelajaran di STPN; 

j. Unit-unit Pendukung Akademik di STPN belum berperan secara optimal 

k. Secara sistematis belum terjalinnya kerjasama luar negeri; 

l. Kurang berperannya STPN dalam forum ilmiah nasional atau internasional; 

m. Kurang berperannya STPN dalam organisasi profesi baik nasional ataupun  

internasional; 

n. Belum memiliki jurnal ilmiah yang terakreditasi; 
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o. Belum memiliki karya yang dapat dibanggakan dalam kancah nasional, 

apalagi internasional. 

 

B. Kondisi Eksternal 

1. Opportunity 

a. Objek kajian pertanahan menjadi semakin tegas dan luas dengan berlakunya 

Perpres Nomor 17 Tahun 2015 tentang Kementerian  Agraria dan Tata 

Ruang/ Badan Pertanahan Nasional dan  Perpres Nomor 20 Tahun 2015 

tentang Badan Pertanahan Nasional; 

b. Urgensi masalah pertanahan yang semakin dirasakan pentingnya oleh aparat 

di luar Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional; 

c. Kesempatan yang terbuka lebar yang diberikan oleh Kementerian Agraria 

danTata Ruang/Badan Pertanahan Nasional kepada STPN untuk dapat 

berperan aktif dalam berbagai permasalahan Kementerian Agraria danTata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional; 

d. Jumlah kebutuhan juru ukur yang masih banyak untuk membenahi dan 

membangun infrrastruktur pertanahan di Indonesia; 

e. Dukungan yang kuat dari praktisi BPN di Kanwil atau Kantah terhadap 

kemajuan STPN; 

f. Dukungan dari alumni Pendidikan Agraria (Kapti Agraria) terhadap kemajuan 

STPN; 

g. Harapan yang besar dari para praktisi  terhadap alumni STPN untuk dapat 

menguasai ilmu dan teknologi terkini; 

h. Kesadaran yang tinggi tentang pentingnya  pendidikan karakter di perguruan 

tinggi. 

2. Threat 

a. Pembubaran bagi perguruan tinggi negeri di bawah kementerian lainnya yang 

tidak memiliki eksistensi keilmuan yang unik dan dapat diselenggarakan 

secara efisien; 

b. Daya saing dari beberapa perguruan tinggi secara sistematis menjadikan 

pertanahan sebagai salah satu objek kajian intensif dalam wadah “Kelompok-

kelompok studi”; 
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c. Pembubaran bagi perguruan tinggi yang belum memiliki akreditasi institusi 

pada Tahun 2019; 

d. Keberadaan surveyor mancanegara dengan berlakunya AFTA 2015 

e. STPN sangat bergantung pada Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ BPN. 

Karakteristik manajemen perguruan tinggi sangat berbeda dengan manajemen 

di kantor. Oleh karena itu, manajemen STPN yang menyamakan cara-cara 

pengelolaan STPN dengan kantor merupakan ancaman bagi kemajuan STPN; 

f. Pembengkakan anggaran untuk peningkatan sarana prasarana sebagai 

perguruan tinggi yang unggul. 
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BAB IV 

VISI,  MISI, TUJUAN DAN SASARAN 

 

 

A. Visi 

Indonesia saat ini memasuki Pembangunan Jangka Menengah Tahap III  pada 

periode Tahun 2015-2019. Pada Tahun 2014 Indonesia mengalami pergantian 

pimpinan nasional, dari Presiden Susilo Bambang Yudoyono kepada Presiden Joko 

Widodo untuk 5 Tahun kedepan. 

Presiden Joko Widodo dalam kampanyenya dengan Visi Nawa Cita yang 

artinya  Sembilan tujuan yang hendak dicapai. Sembilan tujuan tersebut adalah: 1) 

Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan 

rasa aman pada seluruh warga negara, melalui politik luar negeri bebas aktif, 

keamanan nasional yang terpercaya dan pembangunan pertahanan negara Tri Matra 

terpadu yang dilandasi kepentingan nasional dan memperkuat jati diri sebagai negara 

maritime; 2) Membuat pemerintah tidak absen dengan membangun tata kelola 

pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan terpercaya, dengan memberikan 

prioritas pada upaya memulihkan kepercayaan publik pada institusi-institusi 

demokrasi dengan melanjutkan konsolidasi demokrasi melalui reformasi sistem 

kepartaian, pemilu, dan lembaga perwakilan; 3) Membangun Indonesia dari pinggiran 

dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan; 4) 

Menolak negara lemah dengan melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum 

yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya; 5) Meningkatkan kualitas hidup 

manusia Indonesia melalui peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan dengan 

program "Indonesia Pintar"; serta peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan 

program "Indonesia Kerja" dan "Indonesia Sejahtera" dengan mendorong land reform 

dan program kepemilikan tanah seluas 9 Juta hektar, program rumah kampung deret 

atau rumah susun murah yang disubsidi serta jaminan sosial untuk rakyat di tahun 

2019; 6) Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional 

sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia 

lainnya; 7) Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor 

strategis ekonomi domestik; 8) Melakukan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan 

penataan kembali kurikulum pendidikan nasional dengan mengedepankan aspek 

pendidikan kewarganegaraan, yang menempatkan secara proporsional aspek 
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pendidikan, seperti pengajaran sejarah pembentukan bangsa, nilai-nilai patriotisme 

dan cinta Tanah Air, semangat bela negara dan budi pekerti di dalam kurikulum 

pendidikan Indonesia; dan 9) Memperteguh kebhinnekaan dan memperkuat restorasi 

sosial Indonesia melalui kebijakan memperkuat pendidikan kebhinnekaan dan 

menciptakan ruang-ruang dialog antarwarga. 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional merupakan 

salah satu kementerian dibawah kabinet kerja pemerintahan yang harus mensukseskan 

program program pemerintah sekarang yang terangkum dalam program kerja  yang 

terangkum dalam nawa cita. Program kerja kabinet  presiden Joko Widodo yang dapat 

berkaitan tugas Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasionalyang 

paling terkait adalah pada cita ke lima yaitu: Meningkatkan kualitas hidup manusia 

Indonesia melalui peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan dengan program 

"Indonesia Pintar"; serta peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan program 

"Indonesia Kerja" dan "Indonesia Sejahtera" dengan mendorong land reform dan 

program kepemilikan tanah seluas 9 Juta hektar, program rumah kampung deret 

atau rumah susun murah yang disubsidi serta jaminan sosial untuk rakyat di tahun 

2019. 

Sebagai perguruan tinggi kedinasan dibawah Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang bertugas menyiapkan sumberdaya manusia 

yang cakap, berkarakter dan memiliki kemampuan profesional di bidang pertanahan 

dalam menyelesaikan tugas tugas administrasi pertanahan dan menyiapkan 

sumberdaya manusia mewujudkan program pemilikan tanah seluas 9 juta hektar 

melalui landreform  dengan mewujudkan sumberdaya manusia yang berkarakter. 

Untuk mewujudkan visi Pembangunan Jangka Panjang yang telah dicanangkan, 

pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah II (2009-2014) yang bertujuan  

“memantapkan penataan kembali Indonesia di segala bidang dengan menekankan 

upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia termasuk pengembangan 

kemampuan ilmu dan teknologi serta penguatan daya saing perekonomian” dan  

dilanjutkan dengan  Rencana Pembangunan Jangka Menengah III  (2015-2019) yang 

bertujuan untuk lebih “memantapkan pembangunan secara menyeluruh di berbagai 

bidang dengan menekankan pencapaian daya saing kompetitif perekonomian 

berlandaskan keunggulan sumber daya alam dan sumber daya manusia berkualitas 

serta kemampuan ilmu dan teknologi yang terus meningkat”.  



 

 

Rencana Strategi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional Tahun 2015 – 2019   |23 
 

 
 

Upaya memenuhi kebutuhan sumberdaya manusia yang cakap, trampil dan 

dapat memebrikan solusi dibidang pertanahan, sesuai dengan Rencana Induk 

Pengembangan STPN dengan Visi: “Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional menjadi 

Perguruan Tinggi Kedinasan di bawah Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang Unggul dan Terkemuka pada Tahun 

2025”, maka Rencana Strategis STPN  tahun 2014 – 2019 dengan Visi : Sekolah 

Tinggi Pertanahan Nasional menuju Perguruan Tinggi Kedinasan di bawah 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang Unggul 

dan Terkemuka pada Tahun 2025 dalam Mengemban Visi Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional”.  

Kata “unggul” menunjukkan bahwa Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 

merupakan institusi yang diperhitungkan ditingkat nasional dan lulusannya 

merupakan insan yang berkemampuan baik, menguasai IPTEK, dan ketrampilan di 

bidang pertanahan serta berkarakter. Arti kata “terkemuka” mempunyai arti bahwa 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional diharapkan mampu menjadi pusat rujukan dalam 

pengembangan pengetahuan dan teknologi di bidang pertanahan. 
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B. Misi : 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang pertanahan yang menuntut 

pengembangan diri dosen dan mendorong kemandirian mahasiswa dalam memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap; 

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang pertanahan yang mengarah pada 

pengembangan dan penemuan baru di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi;  

3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian masyarakat di bidang pertanahan yang 

berorientasi pada upaya pemberdayaan masyarakat; 

4. Menyelenggarakan tata administrasi umum, akademik dan kemahasiswaan yang 

berstandar nasional. 

 

C. Tujuan : 

1. Perguruan tinggi yang berkualiatas dalam rangka menghasilkan lulusan yang cerdas, 

terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang agraria dan tata ruang; 

2. Dihasilkannya penelitian yang berkontribusi terhadap Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/BPN dan kerbermanfaatan bagi masyarakat; 

3. Terbangunnya pengabdian masyarakat di bidang agraria dan tata ruang yang mampu 

mendorong  kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan; 

4. Tata kelola pendidikan tinggi yang transparan, akuntabel guna menunjang efektifitas 

dan efisiensi sumberdaya manusia; 

5. Kerjasama nasional dan internasional yang strategis dan berkelanjutan. 
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BAB  V 

ARAH KEBIJAKAN, SASARAN DAN STRATEGI 

 

A. Arah Kebijakan 

Beranjak dari Visi dan Misi STPN dan memperhatikan  program kabinet dengan 9 

(Sembilan ) sasaran yang akan dicapai khususnya yang berkaitan dengan program kerja 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional maka arah kebijakan 

STPN adalah menyelenggarakan pendidikan tinggi pertanahan yang menghasilkan 

lulusan yang dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan mampu mendukung 

sumberdaya manusia dalam mengembangkan kelembagaan Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasionaldalam proses pendidikan yang didukung oleh 

penelitian terapan di bidang pertanahan. 

Program-program yang direncanakan terdiri dari atas program utama dan program 

penunjang. Program utama berupa „program dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas 

teknis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional‟. 

B. Sasaran. 

Berdasarkan analisis kondisi internal dan eksternal berikut ditetapkan sasaran dan 

program-program  untuk diwujudkan dalam lima tahun mendatang. Sasaran dan 

program-program ini diturunkan dari 5 (lima) tujuan yang telah ditetapkan 

 

 

Tujuan 1: Pendidikan tinggi yang berkualitas dalam rangka menghasilkan lulusan yang 

cerdas, terampil, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang 

agraria dan tata ruang 

 

Tabel III.1  Target Sasaran dan Program 

NO Sasaran Program 

1 

Tercapaianya 

Perguruan tinggi yang 

berkualitas dan  

terakreditasi   

a. Penyelenggaraan akreditasi Institusi 

b. Penyelenggaraan akreditasi program studi dan unit 

penunjang akademik/Pusat-pusat 

2 Meningkatnya lulusan 

yang cerdas, terampil 

dan menguasai ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi  di bidang 

agraria dan tata ruang 

a. Penyelenggaraan penerimaan mahasiswa yang 

berkualitas 

b. Penyelenggaraan pendidikan yang menerapkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terapan serta praktik 

perkuliahaan 
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Tujuan 2: Dihasilkannya penelitian yang berkontribusi terhadap Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/BPN dan kerbermanfaatan bagi masyarakat 

NO Sasaran Program 

1 

Tercapainya kualitas dan 

kuantitas hasil penelitian 

yang sesuai dengan 

kebutuhan Kementerian 

Agraria dan Tata 

Ruang/BPN dan 

Pengembangan ilmu 

a. Pengembangan program penelitian untuk menjawab 

kebutuhan dan mendukung program prioritas 

Kementerian ATR/BPN 

b. Pengembangan program penelitian berkelanjutan 

untuk pengembangan bidang ilmu agraria dan tata 

ruang 

2 Meningkatnya publikasi 

hasil penelitian 

a. Pengembangan sistem insentif bagi dosen yang 

menulis pada jurnal nasional dan internasional 

b. Meningkatnya jumlah publikasi pada jurnal nasional 

terakreditasi dan jurnal internasional terindeks 

scopus 

c. Meningkatnya jumlah publikasi buku ber ISBN 

 

 

Tujuan 3: Terbangunnya pengabdian masyarakat di bidang agraria dan tata ruang 

yang mampu mendorong kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan 

 

NO Sasaran Program 

1 

Meningkatnya keterlibatan 

STPN dalam pengabdian 

masyarakat 

Peningkatan peran civitas akademika dalam pengabdian 

kepada masyarakat  

 

2 Meningkatnya 

kebermanfaatan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

Pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

bermanfaat bagi masyarakat 

 

 

Tujuan 4: Tata kelola pendidikan tinggi yang transparan, akuntabel guna menunjang 

efektivitas dan efisiensi sumberdaya manusia 

NO Sasaran Program 

1 

 

 

 

Terselenggaranya 

manajemen SDM yang 

efektif dan optimal  

 

a. Perencanaan dan penempatan SDM secara  

proporsional sesuai dengan kapasitas 

 

b. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang 

efisien 

2 

 

Tercapainya 

sumberdaya fisik/sarana 

Pengintegrasian manajemen asset  dan pengelolaan sarana 

dan prasarana  yang menunjang kinerja STPN  
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 prasarana  

3 Sistem dan manajemen 

keuangan yang 

transparan dan 

akuntabel 

Pengelolaan sistem keuangan yang taat aturan, akuntabel 

dan transparan 

 

Tujuan 5: Kerjasama Nasional dan Internasional yang strategis dan berkelanjutan 

NO Sasaran Program 

1 

Tercapainya kerjasama  

nasional dan 

internasional dalam 

mengimplementasikan 

Tridharma Perguruan 

Tinggi 

Meningkatnya kerjasama nasional dalam rangka 

mengemban  pendidikan, penelitian dan pengabdian 

masyarakat . 

Meningkatnya kerjasama internasional dalam rangka 

mengemban  pendidikan, penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 
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BAB VI 

PROGRAM DAN KEGIATAN 

 

Tabel VI.1 Tujuan, Sasaran, Rencana Program dan Kegiatan STPN 

NO 

 

Tujuan 

 

Sasaran Program  

Kegiatan 
TARGET 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 2 3 4 5 3 4 5 6 7 

1 Pendidikan tinggi 

berkualitas guna 

menghasilkan lulusan 

yang cerdas, terampil, 

menguasai ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi dibidang 

agraria dan tata ruang 

 

Tercapaianya 

Perguruan 

tinggi yang 

berkualitas dan  

terakreditasi   

Penyelenggaraan akreditasi 

Institusi 

Akreditasi Institusi NA NA B B B 

Penyelenggaraan akreditasi 

program studi dan unit penunjang 

akademik/Pusat-pusat 

 

 

 

Akreditasi Program Studi 

DI PPK 

B B A A A 

Akreditasi Program Studi D 

IV 

 Pertanahan 

C C B B B 

Akreditasi Jurnal STPN NA NA NA B B 

Akreditasi Perpustakaan B A A A A 

Akreditasi Laboratorium NA NA NA NA B 

Terakreditasinya  PPPM B B B B B 

Meningkatnya 

lulusan yang 

cerdas, 

terampil dan 

menguasai 

Iptek di bidang 

agraria dan 

tata ruang 

Penyelenggaraan penerimaan 

mahasiswa yang berkualitas 

Seleksi Mahasiswa baru 

Program D I PPK dengan 

standar nilai rata-rata 

minimal  

7 7.5 7.5 7.5 7.5 

Seleksi Mahasiswa baru 

Program D IV dengan 

standar nilai minimal  

2.5 2.5 2.5 2.75 2.75 

Penyelenggaraan   pendidikan yang 

menerapkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi terapan serta praktik 

perkuliahaan 

 

 

Perkuliahan dengan 

proporsi kegiatan praktik  

60% 60% 60% 60% 60% 
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NO Tujuan 
 

Sasaran 

 

Program 

 

Kegiatan 
TARGET 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 2 3 4 5 3 4 5 6 7 

  

  Kegiatan Praktek/magang 

bagi mahasiswa Prodi D I 

21 

hari 

21 

hari 

2 bln 3 bln 3 bln 

Kegiatan Praktek/magang 

bagi mahasiswa Prodi D IV 

3 

Bln 

3 Bln 4 Bln 5 Bln 5 Bln 

Meningkatkan penguasaan 

software pengukuran dan 

Pemetaan  bagi mahasiswa 

4 4 5 5 5 

Pembelajaran yang efektif 

guna meningkatkan  nilai 

IPK Lulusan DI PPK 

3,0 3,0 3,1 3,1 3,2 

Pembelajaran yang efektif 

guna meningkatkan nilai 

IPK Lulusan DIV 

Pertanahan 

3,0 3,0 3,1 3,2 3,25 

Nilai Toefl Lulusan  400 400 450 450 450 

Penyelenggaraan 

Pendidikan Program DIV 

Pertanahan 

300 300 300 320 320 

Penyelenggaraan 

Pendidikan Program DI 

Pengukuran dan Pemetaan 

Kadastral 

320 320 400 400 400 

Penyelenggaraan Program 

Pendidikan Khusus PPAT 

60 60 60 30 30 
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NO Tujuan 
 

Sasaran 

 

Program 

 

Kegiatan 
TARGET 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 2 3 4 5 3 4 5 6 7 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dihasilkannya penelitian 

yang berkontribusi 

terhadap Kementerian 

Agraria dan Tata 

Ruang/BPN dan 

kerbermanfaatan bagi 

masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tercapainya 

kualitas dan 

kuantitas hasil 

penelitian yang 

sesuai dengan 

kebutuhan 

kementerian 

Agraria dan Tata 

Ruang/BPN dan 

Pengembangan 

ilmu 

 

Pengembangan program 

penelitian untuk menjawab 

kebutuhan dan mendukung 

program prioritas 

Kementerian ATR/BPN 

Jumlah penelitian untuk 

menjawab kebutuhan dan 

mendukung program 

prioritas Kementerian 

ATR/BPN 

17 17 17 17 17 

Proporsi penelitian yang 

mampu menjawab 

kebutuhan dan mendukung 

program prioritas 

Kementerian ATR/BPN 

25% 

 

 

25 % 50% 50% 75% 

Pengembangan program 

penelitian berkelanjutan untuk 

pengembangan bidang ilmu 

agraria dan tata ruang 

Prosentase penelitian 

berkelanjutan untuk 

pengembangan bidang ilmu 

agraria dan tata ruang 

25% 25% 50% 50% 50% 

Meningkatnya 

publikasi hasil 

penelitian 

Pengembangan sistem 

insentif bagi dosen yang 

menulis pada jurnal nasional 

dan internasional 

Insentif bagi dosen yang 

menulis pada jurnal 

nasional terakreditasi 

NA NA NA 5 jt 5 jt 

Insentif bagi dosen yang 

menulis pada jurnal 

internasional terindeks 

scopus 

NA NA NA 15 jt 15 jt 

Meningkatnya jumlah 

publikasi pada jurnal nasional 

terakreditasi dan jurnal 

internasional terindeks scopus 

Artikel jurnal pada jurnal 

nasional terakreditasi 

1 1 1 8 8 

Artikel jurnal pada jurnal 

internasional terindeks 

scopus 

- 1 1 2 2 

NO Tujuan 
 

Sasaran 

 

Program 

 

Kegiatan 
TARGET 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 2 3 4 5 3 4 5 6 7 
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 Meningkatnya publikasi buku 

ber ISBN 

Dosen menulis buku ber-

ISBN   1 1 2 3 3 

3 Terbangunnya 

pengabdian masyarakat 

di bidang agraria dan 

tata ruang yang mampu 

mendorong  

kesejahteraan 

masyarakat secara 

berkelanjutan 

Meningkatnya 

keterlibatan STPN 

dalam pengabdian 

masyarakat 

Peningkatan peran civitas 

akademika dalam pengabdian 

kepada masyarakat 

Jumlah dosen yang terlibat 

dalam pengabdian kepada 

masyarakat 

20 25 30 30 35 

Meningkatnya 

kebermanfaatan 

pengabdian kepada 

masyarakat 

 

Pengembangan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang 

bermanfaatan bagi 

masyarakat 

Jumlah kegiatan 

pengabdian masyarakat 

yang bermanfaatan bagi 

masyarakat 

3 3 3 4 4 

4 Tata kelola pendidikan 

tinggi yang transparan, 

akuntabel guna 

menunjang efektifitas 

dan efisiensi sumberdaya 

manusia 

 

Terselenggaranya 

manajemen SDM 

yang efektif dan 

optimal 

Perencanaan dan penempatan 

SDM sesuai proporsional 

sesuai dengan kapasitas 

   

Proporsi penempatan SDM 

sesuai dengan kapasitas 

60 % 65 % 70 % 75 % 80 % 

Peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia yang efisien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah pelatihan /diklat/ 

training peningkatan 

kapasitas SDM  

5 10 12 15 17 

Dosen dengan pendidikan 

minimal S2 

93% 95% 95% 95% 97% 

Dosen dengan pendidikan 

minimal S3 

11% 15% 20% 25% 30% 

Pemakalah pada seminar 

Nasional 15 15 15 15 15 

Pemakalah pada seminar 

Internasional 
- 1 1 1 1 

 

NO Tujuan 
 

Sasaran 

 

Program 

 

Kegiatan 
TARGET 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 2 3 4 5 3 4 5 6 7 

  
  Dosen menjadi anggota 

ikatan profesi 
25% 

 

25% 

 

40% 

 

45% 

 

100% 
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Tercapainya 

sumberdaya 

fisik/sarana 

prasarana 

 

 

Pengintegrasian manajemen 

asset  dan pengelolaan sarana 

dan prasaranan yang 

menunjang kinerja STPN 

Integrasi dan 

penyempurnaan 

Manajemen Aset BMN ke 

dalam SIMAK BMN 

70 % 75 % 80 % 85 % 90 % 

Sistem dan 

manajemen 

keuangan yang 

transparan dan 

akuntable 

Pengelolaan sistem keuangan 

yang taat aturan, akuntable 

dan transparan 

 

 

 

 

Meningkatnya penilaian 

laporan keuangan dan 

laporan kinerja 

B B B B B 

Bimbingan teknis, 

sosialisasi peraturan 

perundang-undangan, diklat 

manajemen keuangan dan 

pelaporan 

4 5 5 6 6 

5 Kerjasama nasional dan 

internasional yang 

strategis berkelanjutan 

Tercapainya 

kerjasama  nasional 

dan internasional  

dalam 

mengimplementasi

kan Tridharma 

pendidikan 

Meningkatnya kerjasama 

nasional dan internasional 

dalam rangka mengemban  

pendidikan, penelitian dan 

pengabdian masyarakat 

(Tridharma) 

Jaringan Kerjasama dalam 

negeri 

4 6 6 8 8 

Jaringan Kerjasama luar 

negeri 

NA 1 2 2 2 

Terselenggaranya Lembaga 

Sertifikasi Profesi 

NA NA NA 1 2 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

Rencana Strategis (Renstra) merupakan rencana pengembangan selama 5 

(lima) tahun yang merupakan bagian dari Rencana Induk Pengembangan (RIP) 

yang telah disusun. Renstra Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) 

merupakan Rencana Pengembangan selama 5 (lima) tahun yang merupakan 

acuan, pedoman dan arah untuk pengembangan seluruh kegiatan sivitas 

akademika. Dengan dasar Renstra ini diharapkan seluruh unsur pimpinan unit 

pada satuan kerja di lingkungan STPN dapat menentukan langkah dan 

kebijakan-kebijakan untuk mencapai tujuan sehingga semua kegiatan yang ada 

di lingkungan STPN menjadi lebih terarah. 

Pada Renstra ini telah disajikan visi, misi, tujuan, sasaran, program  dan 

kegiatan STPN dalam menghadapi tantangan masa depan sesuai dengan tugas 

yang diemban sebagai lembaga pendidikan tinggi. Renstra  ini disusun untuk 

jangka waktu 5 (lima)  tahun, dan akan didukung dengan Rencana Kegiatan  

tahunan yang di jabarkan ke dalam dokumen Program Kerja dan Penganggaran. 

Butir-butir program dan kegiatan pengembangan yang merupakan bagian utama 

dari Renstra perlu dijabarkan dalam pedoman teknis dan disosialisasikan kepada 

seluruh sivitas akademika dan pimpinan unit satuan kerja supaya  

implementasinya secara operasional dihayati dan didukung oleh sivitas 

akademika. Renstra  bukanlah suatu rencana yang tidak dapat berubah. Setiap 

tahun akan dikaji dan dievaluasi apakah rencana tersebut masih relevan dengan 

situasi dan kondisi. Jika dinamika kegiatan STPN memang menuntut pergerakan 

lebih cepat, maka Renstra ini akan diubah atau disesuaikan.  

Kunci keberhasilan pelaksanaan Renstra yeng telah disusun pada 

hakekatnya keberhasilannya ditentukan oleh faktor faktor: (a) komitmen dari 

segenap sivitas akademika untuk mengimplementasikan dalam kegiatan nyata; 

(b) kondisi atmosfir akademik yang kondusif; (c) kedisiplinan dari pelaksana,  

(d) berkembangnya budaya kualitas, (e) pendanaan yang memadai serta (f) 

dukungan dari lembaga induk Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN. 

 


